
BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil pelakBanaaa tindakan , analisis dan refleksi atas

pengembangan model pembelajaran "memainkan peran" (role playing), dapat

disimpulkaa beberapa temuaa sebqgai berikut:

1. Dari rangkaian tindakaa pembelajaraan yang telah dilaksanakan, Becara

empirik tampak adanya perubahan yang beikelanjutan dalam aspek-aspek

aktivitas guru, misalnya kemampuan guru menjelaskan tujuan pembelajaran,

memotivasi kelompok, memilih pemeran, nrenyiapkan pengamat,

membimbing diskusi, dan membagi pengalaman belajar kepada siswa

Perubahan kwuaiupuan menjelaskan tujuan pembelajsan tampak dari

aktivitas membuka pelajaran oleh guru Pada tindakan pertama, guru tidak

mengungkapkan secara eksplisit mepgenai tujuan pembelajaran, tetapi hanya

meouliskannya dalam satuan pelajaran. Sedangkan pada tindakan-tindakan

selanjutaya, tujuan pembelajaran bukan hanya dttuliskan tetapi juga

dinystakan kepada seluruh siswa di setiap awal proses pembelajaraa

Kemampuan memotivasi kelompok, memilih pemeran dan menyupkan

pengamat, ditampakkan dari perbaodingsn artara aktivitas guru dalam

tindakan pertama deogan tindakn-tmdakan selanjutaya. Pada tindakan

pertama, memotivasi kelompok terbatas pada kegiatan "mengingatkaa"

siswa akan pentingnya materi pelajaran yang akan dibahas. Tetapi pada
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tindakan lebih lanjut, memotivasi kelompok yang dilakukan oleh guru kelas

sudah menyentuh substansi mata pelajaran dan hubungannya dengan

lingkungan kehidupan siswa sertadengan bidang-bidang studi laimya

2. Penelitian tindakan kelas beriiasil meningkatkan kemampuan guru dalam

pengembangan model pembelajaran "memainkan peran" (role playing),

antara lain menimbulkan sikap keterbukaan dalam proses belajar mengajar.

Dalam model tersebut siswa diberikan kebebasan memilih peran sehingga

kualitas pembelajaranmenjadi lebih meningkat

3. Penelitian tindakan kelas ini beriiasil mengidentifikasi dan meningkatkan

kemampuan guru dalam menciptakan iklim belajar sambil bennain, antara

lain : meningkatkan minat siswa tmtuk memainkan peran, mengamati

permainan peran dan melakukan kritik terfeadap pennainan peran melalui

diskusi. Dari tindakan kesatu ke tindakan berikutnya penulis melihat suasana

belajar yang tercipta selalu dicirikan oleh kehangstan, keterbukaan, dan

kesedian seluruh siswa untuk bertanya, berpendapat, dan menjelaskan

permasalahan sesuaidengan kemampuan siswa kelas lima SD.

4. Penelitian tindakan kelas ini beriiasil mengidentifikasi dan meningkatkan

kemampuan guru dalam memelihara substansi matori, pengembangan

perilafcu siswa, pengalaman belajar, dan tujuan pembelajaran dengan pokok-

pokok bahasan yang diajarican. Hal ini terbukti dari pengamatan selama

beriangsoognya tindakan kelas, yang menunjukan bahwa gum kelas selalu

berusahamemeliharadanmengarahkan proses belajar sesuai dengan tujuan -
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tujuan pembelajaran yang telah dijelaskan di eetiap awal pennainan peran.

Meskipun demikian usaha gum tersebut tidak mengakibatkan pembatasan

bagi spontanitas pemeranan dan diskusi setelah pemeranan yang dilakukan

oleh siswa. Kemampuan guru dalam aspek ini, ternyata diimbangi pula oleh

upaya guru dalam mengaitkan antara pokok-pokok bahasan yang di main

perankan dengan kondisi kehidupan nyata di dalam masyarakaL

S. Penelitian tindakan kelas ini beriiasil mengidentifikasi dan mengembangkan

kemampuan guru dalam hal peningkatan mutu proses pembelajaran IPS di SD

melalui diskusi, antara lain kemanqwian guru untuk menciptakan situasi untuk

tumbuhnya kreativitas siswa, keberanian siswa mengajukan pendapat,

menyampaikan kritik, dan kemampuan siswa untuk dikritik serta menerima

dan menghargai pendapat orang lain. Penelitian tindakan kelas ini berhasil

pula mengidentifikasi dm meningkatkan kemampuan guru dalam

mengembangkan dan melaksanakan evaluasi, terutama dalam meningkatkan

keteriibstan siswa untuk menilai dirinya dan siswa lain, serta melakukan

evaluasi bersama melalui diskusi. Dengan demikian, melalui role playing

evaluasi IPS akan lebih berkualitas karena tidak terbatas pada basil belajar

dan otoritas guru dalam penilaian akan tetapi telah menyentuh penilaian

proses yang meliputi sikap dan peibuatan di samping melibatkan siswa

dalam penilaian.
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B. Rekomcndari

Dalam rangka memperbaiki pelaksanaan tindakan berikutnya dan

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan IPS di sekolah dasar, maka dalam

ruang ini pula penulis mengajukan beberapasaran sebagai berikut:

1. Model pembelajaranrole playing merupakan Balah satu alternatif yang layak

dikembangkan untuk mengatasi masalah rendahnya mutu proses dan basil

pembelajaran di jenjang sekolah dasar. Untuk keberhasilan pengembangan

model ini dalam penyelenggaraan proses pendidikan di sekolah dasar, perlu

didukung oleh pandaogan, kesaijggupan dan kesediaan guni untuk melakukan

perubahan-penibahan dalam pola dan model mengajar yang selama ini

dipraktikkan dan dianggap sebagai suatu kerangkakonseptual yang baku.

Kemampuan untuk meoerima sesuatu yang bani dan menerapkannya sebagai

bagian dari konsep model yang dianutnya, merupakan indikator penting dari

kompetensi profesional guru.

2. Dukungan kepala sekolah merapakan faktor yang terkait langsung dengan

penyelenggaraan proses pendidikan di sekolah. Tugasnya sebagai pempimpin

yang mengembangkan dan mengevaluasi kemampuan guru lebih lanjut dean

menentukan pula kelangsungan daya inovatif guru, tenitama dalam

menjadikan model pembelajaran role playing sebagai alternatif model

pembelajaran yang memiliki keunggulan untuk meningkatkan mutu proses dan

hasil pembelajaran IPS di sekolah dasar. Oleh karena itu, model tersebut

bendaknya dapat dimasyarakatkan sejak di sekolah dasar.

$*6AM044PmM*j*mtRattFUy^TmiM,fV&ll&Bmndurifr'l999 109



3. Daya dukuog dan sikap taoggap para pengelola pendidikan dasar dan mstansi

lainnya yang berkewenangan dalam pengembangan kinerja tenaga pendidikan

dasar, merupakan faktor penentu bagi keberhasilan dan efektivitas

pengembangan model role playing Karena itu, basil penelitian ini

seyogianya dapat dijadikan bahan masukan dalam rangka penyusunan

kurikulum pendidikan atau latihan tenaga kependidikan di sekolahdasar.

4. Ouru harus terus-menerus melatih siswa untidc berani mengeluarkan pendapat

dengan bahasa sendiri, dengan memperbanyak latihan yang memaksa anak

berargumentasi sesuai kemmipuanuya sendiri. Untuk perlu diciptakan

suasana dan iklim belajar yang menjamin terselenggaranya kegiatan yang

melibatkan siswa secara aktif untuk bertanya atau memberi komentar

terhadap pertanyaan teman sebelum diberi komentar yang jelas dari guru.

5. Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran role playing masih periu

ditindaldanjuti dengan penelitian yang lebih komprehensi£ baik dari segi

variabel penelaahannya maupun pilihan setting persekolahannya. Adapim

generalisasi dari temuan dan basil analisis penelitian ini belum dapat

diberidcukan pada setting dan situasi sekolah dasar yang lain, mengingat

asumsi dan prasyarat situasionalnyabelummemadai.
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